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Terbentuknya Jemaat Ebenhaezer Motaulun dimulai dari sebuah persekutuan doa yang didirikan oleh
Elias Kehi pada tahun 1990. Untuk melaksanakan kegiatan peribadatan dan persekutuan doa, maka
dipakailah rumah Elias Seran Kauk sebagai tempat untuk beribadah. Pada saat kekristenan sudah masuk
dan berkembang di Jemaat Ebenhaezer Motaulun, Jemaat masih hidup dengan menyembah kepada
berhala atau benda-benda yang berada di sekeliling yang dipercaya memiliki kekuatan. Selain itu jemaat
juga masih melakukan tradisi yang ditinggalkan oleh nenek moyang. Salah satu tradisi yang dilakukan
ialah tradisi Hamis Batar (Syukur Panen Jagung). Tradisi Hamis Batar adalah sebuah tradisi yang
dilakukan dengan tujuan sebagai pengucapan syukur kepada wujud tertinggi. Tradisi ini dilakukan
ketika musin panen jagung. Tujuan tradisi ini dilakukan ialah sebagai ungkapan syukur kepada leluhur
atas semua hasil panen yang didapat. Tradisi ini dilakukan juga dengan maksud sebagai ungkapan
permohonan kepada leluhur agar memberikan berkat. Tradisi ini masih dilakukan karena menurut
Jemaat Ebenhaezer Motaulun, ketika mendapatkan hasil panen dan sebelum memakan maka harus
melakukan tradisi ini. Hal ini dikarenakan Ketika tradisi ini tidak dilakukan maka ketika memakan
mereka akan sakit.

Berkaitan dengan masalah yang di atas, maka tujuan skripsi ini untuk mengetahui perjumpaan
antara kekristenan dan tradisi Hamis Batar dan mengapa jemaat masih melakukan tradisi ini, sebab
sudah ada gereja di Motaulun. Tujuan ini dapat dicapai melalui penelitian lapangan dalam metode
penelitian kualitatif agar mendapatkan data yang akurat. Pada saat penulis melakukan penelitian,
penulis menemukan fakta bahwa gereja merasa resah dengan jemaat yang masih melakukan tradisi
Hamis Batar, alasannya karena menurut jemaat selain Tuhan yang menjaga tanaman dan yang memberi
berkat ada juga kuasa lain yang menjaga yakni para leluhur. Gereja selalu memberikan pemahaman
yang benar kepada jemaat. Melihat dari masalah yang disanpakan, penulis akan meninjau dari sudut
pandang Historis Teologis. Dalam menyelesaikan masalah yang diangkat penulis, maka penulis
menggunakan ciri-ciri pendekatan dari 5 tipologi Neiburh yaitu tipologi Kristus di atas kebudayaan.
Dalam menangapi masalah ini maka gereja sangat berperan penting. Gereja perlu memberikan
pemahaman kepada jemaat bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini diberikan oleh Tuhan dan
semuanya milik Tuhan bahkan kebudayaan sekalipun.
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